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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untumendeskripsikan dimensi vga negara multikultal pada masyarak
sekitar Pura Penataran Luhur Medang Kamulan yandgputiedimensi pengetahuan, keterampilan, s
watak masyarakat tentang multikultural.Pemilihafioriman dengan menggunakan tekrsnowball
samplingdengan jumlah sembil informan.Data dikumpulkan dengan menggunakan tekbgervasi
wawancara, dan dokumentasi kemudian data diandksigan model analisis data Miles and Hubertr
Teori yang digunakan yaitu teori proses sosialiGitlan Gillin. Hasil temuan dalam penean ini
sebagai berikut:pengetahuan masyarakat tentang multikultural mdsgnsifat normatif, diman
pengetahuan yang dimiliki masyarakat masih belunmdomng adanya kesadaran multikultural p
masyarakat Desa Mondoluku. Pengetahuan masyaragiat Igbil didasarkan pada alasan formali
seperti adanya izin resmi dari Pemerintah.KetereEampmultikultural secara substansi menunjuk
adanya keterampilan multikural. Meskipun berbeda dari segi agama, tetapi masyasakatra perilak
mampu berbaur sertaembantu satu sama lain tanpa memandang perbegaiama.aWatak multikulture
menunjukkan watak etnosentris, dimana masyarakathnizelum mampu merima perbedaan sec:
substantif. Tetapi, secam@ormatii masyarakat dapat menjalin kehidupan secara has. Sehingga
watak multilultural yang dimiliki masyarakat masih bersifaifesial.

Kata Kunci:Dimensi Warga Negara, Multikultu

Abstract

The purpose of this research was to descrthe dimensions of the multicultural country in -
community around Pura Penataran Luhur Medang Kamwilach includes the dimensions of knowled
skills, and public dispositions about multicultur8election of informants by using snowball sangp
tecique with the number of nine informants. Data weo#ected by using observation, interview, ¢
documentation technique and then data were analabdMiles and Huberman data analysis mo
The theory used is the theory of social process#is @nd Gillin. The findings in this study are
follows: public knowledge about multicultural isillshormative, where the knowledge possessec
society still not encourage the existence of multigal awareness in society of Mondoluku Villa
Community kmwledge is also based more on reasons of fornmktieh as an official permit from t
Government. Multicultural skills substantially icdie the existence of multicultural skillAlthough
religiously differentsocieties are behaviorally able to me and help one another regardless of relig
differences. Multicultural dispositions shows etbaotric dispositions, where society still not ato
accept difference substantiveBut, normatively, people can livnh harmony. So that the dispositi of
multicultural owned by society is still artifici

Keywords:Dimensions of Citizens, Multicultur

PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara yang masyaral
atau bangsanya terkenal beragam.Negara Inda
memiliki beragam suku, agama, ras, antar golon
budaya maupun etnis.Keberagaman yang dimiliki
negara Indonesia disebabkan karena dua faktory
faktor geografis maupun faktor historis.Secara gafig)
negara Indonesia terletak di antara dua benuap
benua Asia dan benua Australia serta dua samugheta
samudera Hindia dan samudera Pasifik. Selain ke
faktor geografis, negara Indonesi@miliki keberagama
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di masyarakatnya juga disebabkan faktor historeada
nenek moyang bangsa Indonesia merupakan penc
yang berasal dari luar wilayah Indonesia yang mevat
budaya serta agama dari daerah asalnya dan d
luaskan ke negara Indonesia.

Menurut Nasikun (2006: 34Kemajemukan yang
dimiliki oleh negara Indonesia dapat dilihat daegi
suku, agama, ras, serta budaya. Struktur masye
Indonesia ditandai oleh dua cirinya yang bers
unik.Pertamasecara horizontal, ditandai oleh yataan
adanya kesatuan sosial yang didasarkan pada part
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suku bangsa, agama, adat, serta perbedaan kedat
keduasecara vertikal ditandai adanya perbedaan ve!
antara lapisan atas dapisan bawah yang cukup taj:

Keberagaman yang dimiliki eh negara Indone:
tergambar dalam prinsip Bhinneka Tunggal
Meskipun negara Indonesia merupakan negara
beragam, tetapi masyarakat tetap terintegrasi d
kesatuan yang utuh.Salah satu keberagaman
dimiliki oleh negara Indonesia adalah keagaman dari
segi agama.

Agama merupakan salah satu kebutuhan rohani
sangat penting bagi manusia dalam kehidt
bermasyarakat.Sebagaimana dalam sila  per
Pancasila “Ke Tuhanan Yang Maha Esa” maka s
warga negara Indonesia wajib memiliki agaman
mengakui adanya Tuhan.Begitu pula dalam Pasal &t
2 UUD NRI Tahun 1945 “Negara menjan
kemerdekaan tiapap penduduk untuk memel
agamanya masingrasing dan untuk beribadat ment
agamanya dan kepercayaannya ithgama yan diakui
di Indonesiaada enam yaitu Islam, Kristen, Katol
Hindu, Budha, dan Konghucu.

Multikultural merupakan sebuah realita. Realitag
harus diterima dalam kehidupan masyarakat, oleén
itu realita tersebut tidak harus membuat masyarydad)
berasal dari kultur yanberbeda menjadi terpecah be
serta saling memusuhi satu sama lain. Keberagi
budaya, khususnya keberagaman Suku, Agama, Ra
Antar golongan (SARA) secara langsung maupun t
telah memberikan banyak tantangan ¢
masyarakat.Salah satu tantangi tersebut
munculnya konflik dalam kehidupan masyarakat.Har
di semua negara yang memiliki keberagaman :
masyarakat yang memiliki latar belakang berk

Mahfud (2001:235) menjelaskan bahwa da
masyarakat multikultural ditegaskan, bahwa c
masyarakat Indonesia yanghinneka tunggal ikaini
bukan hanya dimaksudkan pada keanekaragaman
bangsa, tetapi juga keanekaragaman kebudayaan
ada dalam masyarakat Indonesia secara keselu
Eksistensi keberagaman kebudayaan harus dijaga
terjaga yang tampak dalam sikap saling menghe
menghormati, toleransi antara satu kebudayaan de
kebudayaan lainnya.

Agustin  (2013) menjelaskan bahwa Bhinn
Tunggal lka pada dasarnya merupakan gambaran
kesatuan geo politik dan geo budaya (donesia, yang
artinya terdapat keberagaman dalam agama,
ideologis, suku bangsa dan bahasa. Keragaman ¢
terjadi karena dari segi geografis, Indonesia &c
negara kepulauan, yang terdiri dari 17.200 pulerdiri
lebih dari 300 etnis mayoritaslan minoritas yan

adalah

kemudian berdampak pada kenaekaragaman bahas
etnis-etnis yang tersebar dalam untaian p-pulau.

Keberagaman yang dimiliki oleh negara Indon:
merupakan salah satu aset dan kekayaan yang ¢
berharga. Pada umumnya, negaryang memiliki
keberagaman seperti Indonesia seringkali menimit
konflik di masyarakat baik konflik horizontal maup
vertikal. Konflik yang terjadi di negara yang berag
seperti Indonesia umumnya dilatar belakangi kaieuni
agama.Agama merupakan isyang paling sensitif dan
krusial di negara yang memiliki keberagan Menurut
Kapolri Jenderal Pol. Tito Karnavian menyatakanvie
konflik keagamaan merupakan konflik yang pal
berbahaya.Hal ini dikarenakan konflk keagama
seringkali  ditunggangi ole kepentingan lain
(http://nasional.kompas.cgm

Konflik sosial dengan isu keagamaan di Indon
merupakan persoalan yang paling sentral dan kr
Masih banyak konflik yang bernuansa agama yangde
di masyarkat. Berdasarkan hasil pemantaiThe Wahid
Institute menyebutkan bahwa selama tahun 2015, te
peningkatan angka pelanggaran kebebasan beragam
berkeyakinan (KBB) di berbagai daerah di Indone
baik yang dilakukan oleh aparatur negara, orgain
kemasyarakatan, maupun secara individu. Pada
2014, terdapat selisih jumlah pelanggaran sebany&
peristiwva dan 56 intoleransi yang disertai tinda
(http://nasional.kompas.cgm

Kabupaten Gresik merupakan salah satu Kabuy
yang ada di Provinsi JawTimur. Kabupaten Gresik
dikenal sebagai Kota Santkilal ini dikarenakan banye
pondok pesantren serta sek«-sekolah yang bernuansa
Islami seperti Madrasah MI, MTs, MA, serta Pergur
Tinggi yang berada di bawah naungan yayasan I
Penduduk di Kabupaten €8ik juga ada yang beragal
lain selain Islam, seperti Kristen, Katolik, Hinduaupur
Buddha. Selain agama, masyarakat di Kabupaten kC
juga ada yang berasal dari suku atau etnis laisalrya
Suku Madura dan Suku BaweiAdanya penduduk yang
memiliki agama atau suku berbeda menjadi
Kabupaten Gresik sebagai salah satu daerah
multikultural.

Berdasarkan data jumlah penduduk di Kabup
Gresik, agama Islam merupakan agama yang p
dominan pada masyarakat Gresik. Meskipun Is
merupakan agamgang dominan, masyarakat Gre
sangat terbuka dan menerima keberadaan pendudgt
beragama lain. Hal tersebut terbukti dari keac
masyarakat Kabupaten Gresik yang tidak pernatbét
konflik terutama karena permasalahan age
Sebagaimana pendapat sisten Pemerintahan d
Pembangunan Pemkab Gresik, Tursilowanto Hari
dalam sosialisasi pemantapan Peraturan Bersamaiv
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Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 dan 8 Tahupandangan.Meskipun memiliki perbedaan dari segi,suk

2006 di Kantor Bupati Gresik : agama, ras, maupun budaya bukan hambatan bagi
“Kehidupan antar umat beragama di Gresik masyarakat.Semua perbedaan didasarkan atas dasar
berjalan dengan saling menghormati, damai,  persamaan hak sebagai warga dan rasa saling
.rulkun, dan menjaga keadaan tetap kondusif.Hal menghormati serta saling menghargai.
ini akan mempengaruhi kelancaran

. Multikultural merupakan realita. Realita yang harus
pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan L . , ;
masyarakat” (http://gresikkab.go.id). diterima bagi masyarakat Indonesia.Sebagai negarg y
Adanya peran serta dari Pemerintah dan masyarakgtultikultural dari berbagai aspek, masyarakat harus

Kabupaten Gresik menjadikan Kabupaten Gresik menjac@ling menghormati agar tidak terjadi konflik yasgpat
salah satu daerah yang cukup aman dan kondugiemecah belah integrasi nasional Multikultural dala
meskipun terdapat perbedaan pada masyarakat. Adan§ghidupan bermasyarakat —selain menjadi sumber
interaksi antar masyarakat yang berbeda di Kabopatéé€majuan juga menjadi sumber konflik yang setiagtwa
Gresik, maka Bupati Gresik Dr. Sambari bersama ioru dapat mengancam keharmonisan antar masyarakat.
Pimpinan Daerah (Forpimda) Gresik dan pimpinandsnt Potensi konflik bernuansa agama bukan tidak ada di
Agama Islam, Kristen, Kristen, Katolik, Hindu, Buajh ' lingkungan Pura ini, akan tetapi pencegahan koyfikg
dan Konghucu mengikrarkan dan  menandatangarfi€rialan dengan baik di masyarakat serta pemahaman
pernyataan sikap. masyarakat = akan menghargai perbedaan dan
“Setia dan menjaga keutuhan NKRI.Menjaga mengutamakan persatuan dalam kehidupan beragama
sikap toleransi dan kerukunan antar umat menjadi salah satu aspek yang mungkin dapat daadik
beragama serta tidak terprovokasi atau contoh bagi daerah lain di Indonesia yang juga rilemi
terpengaruh dengan isu-_isu yang ber_muatan keberagaman di masyarakatnya.
SARA. Menolak adanya tindakan anarkis atau Dalam setiap penulisan penelitian, harus ada masala

kekerasan dalam = bentuk apapun yang " ¥ .
mengatasnamakan penelitian yang harus dipecahkan. Masalah timbréria

agama’(http://gresiknews1.com adanya kesenjangan antara realita yang ada di naksya
Salah satu daerah di Kabupaten Gresik selaiflengan teori yang seharusnya. Penelitian ini difkana
masyarakatnya mayoritas beragama Islam juga a@ yaﬁapat memecahkan masalah tersebut atau Setidaknya
beragama Hindu yaitu Desa Mondoluku Kecamatarflapat menutup celah yang ada. Berdasarkan urain la
Wringinanom. Meskipun masyarakat di Desa MondolukuP€lakang permasalahan di atas, rumusan masalah yang
mayoritas beragama Islam, tetapi masyarakat tetapkan diteliti yaitu bagaimana pengetahuan, keteitlamp
menghormati keberadaan masyarakat yang beragarfgfta watak tentang multikultural yang dimiliki
Hindu.selain itu, di Desa Mondoluku juga terdapata® ~masyarakat sekitar Pura Penataran Luhur Medang
yang cukup besar di tengah pemukiman masyarakdtamulan.
Islam. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
Pura Penataran Luhur Medang Kamulan awamyéerdahulu, karena penelitian ini lebih befokus pada
bernama Pura Setia Dharma yang merupakan salah s&timensi yang dimiliki oleh warga negara tentang
dari Pura yang ada di Kabupaten Gresik. Umat hindinultikultural' pada masyarakat sekitar Pura Penatara
yang melakukan peribadatan di Pura ini tidak hmat Luhur Medang Kamulan di Desa Modoluku Kecamatan
Hindu Setempat Saja, akan tetap| banyak juga yanwringinanom Kabupaten GreSik, yang mellputl dimensi
berasal dari daerah lain, bahkan dariluar pulataJédal - Pengetahuan(civic. knowledge) dimensi keterampilan
tersebut dikarenakan Pura Penataran Luhur Medan@ivic skills) dan dimensi watafcivic dispositions).
Kamulan diyakini sebagai pusatnya para leluhur di Penelitian ini menggunakan teori proses sosial dari
nusantara, sehingga banyak umat Hindu yang datang dGillin dan Gillin yang mengemukakan bahwa proses
melakukan sembahyang di Pura ini sosial dalam suatu masyarakat yang terjadi selahgzat
(https://puramedangkamulan.wordpress.;om dari interaksi sosial dibedakan menjadi dua, ypituses
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syarigullo sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif. éyaosial
(2014) tentang kebersamaan masyarakat Cigugur yar@fosiatif merupakan proses sosial yang mengarah pad
multi agama. Hasil penelitan menunjukkan bahwaterjadinya integrasi sosial atau persatuan dalam
masyarakat Cigugur yang memiliki keberagamanmasyarakat. Bentuk dari proses sosial asosiatifputel
terutama dari segi agama dapat hidup berdampingdffria sama, akomodasi, akulturasi, dan asimilasi.
secara damai tanpa adanya konflik. Masyarakat gsalin Pada proses asosiatif, yang pertama kali terjealaad
menghargai karena memiliki ikatan darah yang kuagiB kerja sama. Kerja sama merupakan bentuk interaksi
masyarakat, kebersamaan lebih penting dari padsosial yang pokok. Kerja sama dilakukan oleh
perpecahan yang ditimbulkan karena perbedaafasyarakat dengan tujuan agar kepentingannya lebih
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mudah tercapai. Kedua yaitu akomodasi, akomc
merupakan bentuk proses sosial yang di dalar
terdapat dua atau lebih individu atau kelompok \y
berusaha untuk saling menyagkan diri, tidak salin
mengganggu dengan cara mencegah, mengurangi
menghentikan ketegangan yang akan timbul atau
sudah ada, sehingga tercapai kestabilan
keseimbangan.

Yang ketiga yaitu akulturasi, akulturasi merupa
suatu keadaan dalammasyarakat dimana un-unsur
kebudayaan asing yang masuk secara perlahan
diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendipa
menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan st
Dalam akulturasi ini salah satunya merupakan badgair
munculnya s$tilah multikultural dalam kehidupe
bermasyarakat. Yang terakhir yaitu asimilasi, dsisn
merupakan sebuah proses yang ditandai oleh a«
usahadsaha untuk mengurangi perbec-perbedaan
yang terdapat di antara individindividu atau kelompol
individu (Soyomukti, 2010:347).

Sedangkan proses sosial disosiatif merupakan p
sosial yang mengarah pada disintegrasi sosial
perpecahan dalam masyarak&é&ntuk dari proses sosi
disosiatif ini meliputi persaingan, kontravensi, nt
konflik (Soyomukti, 2010:347)Persaingan merupaki
suatu proses sosial di mana individu atau kelon
dalam sebuah masyarakat mencari keuntungan m
bidangbidang kehidupan yang pada masa tert
menjadi pusat perhatian umum, tanpa menggun
ancaman atau kekerasan. d2@mgan dilaksanake
dengan berpedoman pada nilai dan norma yang be
dalam masyarakat. Habl yang dapat menimbulk:
terjadinya persaingan atau kompetisi adalah pe#dre
pendapat mengenai hal yang mendasar, perseli
paham yang mengganggu hargai dan kebanggaa
masingmasing pihak yang ditonjolkan, keingin
terhadap sesuatu yang jumlahnya terbatas atau di
pusat perhatian umum, perbedaan sistem nilai dema
dari kelompok masyarakat, perbedaan kepentil
politik kenegaraan, baik dalam geri maupun lua
negeri.

Kontravensi merupakan suatu proses komuni
antar masyarakat, di mana antara pihak yang satyad
pihak yang lain sudah terdapat benih ketidaksesu
namun di antara pihak yang terlibat itu sal
menyembunyikan sikap ketidsésuaiannya. Sedangk
konflik merupakan suatu proses sosial di mana daag
atau kelompok berusaha menyingkirkan pihak
dengan cara menghancurkan atau membuatnya
berdaya.

Penelitian inidirasa perlu dilakukan karena belum i
penelitian tentang dimensi warga negara multikalt
pada masyarakat sekitar Pura Penataran Luhur Mg

Kamulan. Dari hasil penelitian ini diharapkan de
menjadi sumbangan ilmu bagi penelitian selanjuti
dengantema yang sama dan memberikan pemahe
kepada generasi muda agar lebih memal
multikultural serta mencegah terjadinya konflik ge
dilatarbelakangi karena perbedaan budaya baik dadn
dari segi Suku, Agama, Ras, dan Antar gologan (SA
Penelitian mi diharapkan dapat memberikan man
berupa masukan bagi pemerintah dalam meng
permasalahan atau konflik masyarakat yang -akhir
ini menjadi permasalahan khususnya meng
permasalahan keanekaraga atau multikultural serta
bagi masyarakat dap menjadi arena komunike
bersama bagi masyarakat khususnya yang tingg
daerah yang memiliki keberagaman atau multikult
serta meningkatkan kesadaran masyarakat
pentingnya menjaga toleransi dalam menghe
perbedaan di masyarakat.

METODE

Penelitian ini maggunakan metode penelitian kualit
denganjenis penelitian deskrpt Metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

deskriptif berupa kat&ata tertulis atau lisan dari ore-

orang dan perilaku yang diamati (Neong, 2008:6).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif der
jenis penelitian deskripsi karena bertujuan ur
memperoleh deskripsi atau gambaran yang menc
tentang dimensi warga negara multikultural p
masyarakat sekitar Pura Penataran Luhuedang
Kamulan yang meliputi dimensi pengetahui(civic

knowledge) dimensi keterampilan(civic skills) dan
dimesi watakcivic dispositions

Lokasi penelitianpada penelitian ini tepatnya
Dusun Buku Des#ondoluku Kecamatan Wringinano
Kabupaten GresiRlasan dipilihnya lokasi penelitian i
adalah karena di Dusun Buku ini merupakan sala
desa dimana masyarakatnya multikultural yang daa
dengan adanya masyarakat Islam dan Hindu yang |
berdampingan satu sama lainnya. Desa mondc
memupakan desa yang memiliki Pura terbesar
menjadi pusatnya para leluhur dari berbagai nusa
sehingga banyak umat hindu dari berbagai daerab
datang dan menjadikan interaksi masyal di desa
mondoluku menjadi luas.

Teknik pengambilan informi dalam penelitian ini
adalah snowball samplingyaitu teknik pengambilan
sampel sumber data, yang pada awalnya jumla
sedikit, lamalama menjadi besar. Hal ini dilakuk
karena dari jumlah sumber data yang sedikit ituine
mampu memberikan data yang gkap, maka mencari
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sunhdde
(Sugiyono, 2013:300). Teknik snowball sampling
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merupakan teknik pengambilan sampel dengan bantuathASIL DAN PEMBAHASAN
key informan dari key informaninilah akan berkembang Hasil penelitian pada penelitian ini membahas tanta
sesuai petunjuknya. Adapun pihak yang dijadikanpengetahuan tentang multikultural masyarakat sekita
informan dalam penelitian ini yaitu Bapak H.Riman Pura Penataran Luhur Medang Kamulan, keterampilan
selaku Kepala Desa Mondoluku, Bapak Eko selakumultikultural masyarakat sekitar Pura Penataranuktuh
Kepala Dusun Buku, Bapak Sis selaku Ketua RW 03Medang Kamulan, serta watak multikultural masyatraka
Bapak Untung, Ibu Nanik, Ibu Hartini, Ibu Sulasttan  sekitar Pura Penataran Luhur Medang Kamulan.
Ibu Luluk selaku masyarakat Dusun Buku serta Ibo Je
Sepuh selaku Kepala Pura Penataran Luhur Medar®engetahuan Masyarakat tentang Multikultural
Kamulan. Masyarakat Desa Mondoluku menganggap perbedaan
Pada penelitian kualitatif permasalahan belumagama di Desa Mondoluku justru dimaknai sebagai dua
memiliki kejelasan dan kepastian sehingga yang aaknj aspek yang berbeda.Sebagian masyarakat menganggap
instrumen adalah peneliti sendiri (human adanya perbedaan sebagai suatu realita yang harus
instrument)Setelah fokus penelitian sudah cukup jelasditerima oleh masyarakat, dan sebagian lainnyayjust
maka akan dikembangkan instrumen  penelitanrmenganggap bahwa perbedaan merupakan hal yang
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data deebenarnya -bertolak belakang.Masyarakat yang
membandingkan dengan data yang telah ditemukamenerima beranggapan bahwa perbedaan agama
melalui observasi dan wawancara. Peneliti akamtiten  merupakan sebuah kekuatan untuk bersatu. Selama
lapangan secara langsung, baik padad tour question, masyarakat dalam melakukan ibadah tidak mengganggu
tahap focused and selectiommelakukan pengumpulan satu sama lain serta sesuai dengan keyakinannya mak
data, sampai dengan pembuatan kesimpulan (Sugiyonperbedaan agama bukan menjadi masalah yang besar.

2013:61).

Sebagaimana pendapat dari Bapak H. Riman selaku

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkakepala Desa Mondoluku sebagai berikut:

data sesuai tata cara penelitian sehingga dipecdgdh
yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2013:224), tkekni
pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dar
penelitian  adalah ' mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian in
adalah teknik observasi dilakukan untuk mengamati
kehidupan sehari-hari masyarakat seperti komunikasi
atau interaksi yang dilakukan masyarakat Islam dan
Hindu Desa Mondoluku, partisipasi masyarakat dalam
suatu acara, serta kerja sama yang dilakukan nadsyar
Selanjutnya teknik wawancara dilakukan untuk mencar
data tentang dimensi warga negara multikulturalapad
masyarakat sekitar Pura Penataran . Luhur
Kamulan yang meliputi pengetahuan warga nefzivéc
knowledge), keterampilan. warga negar@ivic skills),
serta watak warga negarg@ivic. dispositions) eknik
dokumentasi  digunakan

Berdasarkan
menunjukkan bahwa multikultural yang ada di Desa
Medangondoluku yang terwujud dalam perbedaan agama
merupakan
masyarakat.Perbedaan bukanlah suatu ancaman tetapi

perbedaan justru sebagai kekuatan untuk mewujudkan
untuk mengumpulkandatqmegrasi sosial.

tentang arsip kependudukan masyarakat serta gambgj,

“Multikultural apa itu perbedaan agama ya
harus kita terima mbak. Selama mereka
melakukan ibadah itu tidakese’ dan nggak
mengganggu masyarakat.Ya kita biarkan
mbak.Mereka ibadah menurut keyakinannya,
kita juga ibadah menurut keyakinan kita
sendiri gitu. Jadi yaves anu kuduiterima
mbak. Ya nggak papa.Kita bersama-
sama.Jangan jadikan perbedaan itu ancaman
bagi kita.Jadikan perbedaan itu sebagai
kekuatan untuk apa itu memajukan
Mondoluku ini".(Wawancara tanggal 13
Maret 2017).

pendapat dari

Bapak H. Riman

kenyataan yang harus diterima oleh

Pendapat yang sama juga disaampaik

h Ibu Jero selaku Kepala Pura Penataran Luhur

atau foto kegiatan masyarakat di Desa Mondomk'“Medang Kamulan sebagai berikut:

Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik.

Data kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis data model Miles and Huberman yang
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlamgg
secara terus menerus sampai tuntas. Teknik andésis
dalam penelitian ini dimulai dari tahap pengumpuaia
(Data collection), Reduksi data (Data reduction),
Penyajian data DOata reduction), serta penarikan
kesimpulan(Data Verification).
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“Perbedaan tatkala disatukan akan menjadi
indah dan akan menumbuhkan suatu
kekuatan yang besar. Dengan kekuatan besar
itulah kita akan bisa menjalin persatuan dan
kesatuan yang kuat gitu. Akhirnya, jadi
dharma bhakti tidak hanya kepada agama
saja, tetapi dharma bhakti kepada agama dan
bangsa juga Negara gitu. Karena kita satu
kesatuan ya, tatkala bangsa dan Negara ini
dalam kondisi yang tidak nyaman, tentunya
kita tidak akan bisa melakukan dharma bhakti



Kajian Moral dan Kewarganegarad/olume 05 Nomor 02 Tahun 201333-349

kepada agama. Jadi kalo terutama di Ne-
negara yang Hindu, jadi dharma bhakti itu
agama, ke bangsa, dan Negara.Karena
merah putih juga di sini”.(Wawanca
tanggal 28 Februari 2017).

Berdasarkan pendapat dari Ibu Jero selaku Kée
Pura yang mengatakan bahwa perbedaan ketika cise
akan menjadi indah serta dapat menumbuhkan :
kekuatan yang besar. Kekuatan tersebut nantinyat
menumbuhkan persatuan dan kese yang kuat bagi
Negara.Persatuan dan kesatuan yang muncul akt
tidak hanya kepada agama saja, tetapi juga barays
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Ke
bangsa dan Negara dalam kondisi yang tidak nya
maka dalam beragama pun kita jutidak akan bisa
tenang, sehingga perbedaan yang ada di masy:
merupakan kekuatan untuk membangun dharma b
ke agama, bangsa, dan juga Negar:

Agama apapun bagi masyarakat Desa Monda
dipandang sama tergantung dengan kepercayaan
diyakini oleh setiap individu. Masyarakat tidak sal
menghina satu sama lain, maka akan tercipta mas:
yang damai dan tenteram tanpa ada konflik Y
mengancam. Sebagaimana pendapat dari lbu T
selaku masyarakat Desa Mondoluku sebagai be

“Sudah lama toak.Dari dulu, dari saya ket
itu sudah ada mbak. Ya masyarakat s
masyarakat sini ya sama saja. Agama lho
agama Hindu, agama Islam sama saja. N
sama kepercayaannya. Gak menghina ¢
gak menghina sini. Yang penting dan
tenteram, gitu Ihaak”.(Wawancara tangg
10 Maret 2017).

Berdasarkan pendapat dari Ibu Nanik sel
masyarakat Desa Mondoluku menunjukkan ba
meskipun berbeda agama, pada hakikatnya agamare
sama, baik itu agama Islam maupun agama Hi
Meskipun berbeda, yang palir penting adalah
masyarakat menghormati satu sama lain, tidak maa
satu sama lain sehingga masyarakat dapat hidupid

tenteram, serta terhindar dari konflik yang de
mengancam integrasi  sosial = dalam  kehidt
masyarakat.

Multikultural atau perbedaa agama dalam sua
masyarakat seperti halnya di Desa Mondouku tidkKis
diterima oleh masyarakat.Sebagian masyarakat aua
menganggap perbedaan terutama dari segi a
merupakan hal yang bertolak belakang secara kegal
Sebagaimana pendapat yadgampaikan oleh Bap:
Untung selaku masyarakat Desa Mondoluku sek
berikut:

“Kalo menyikapi perbedaan, jujur ya anti
aku dan orang sini beda. Keyakinan katal
Ya bertolak belakang sama agama. Tapi
secara umum, secara Desa bukan se

agama.Seara umum ya menerima, ¢
masalah tergantung pak lurah. Kita meno
pak lurah menerima ya kan nggak bisa. k
pak lurah nggak, kita ya nggak.Kan k
posisinya warga”.(Wawancara tanggal
Februari 2017).

Berdasaran pendapat dari Bapak Untung se
masyarakat Desa Mondoluku menunjukkan bahwa b
menyikapi perbedaan yang ada di Desa Mondo
sebagai suatu hal yang bertolak belakang dariaggne
dan keyakinan.Keyakinan antara masyarakat
beragama Islam tentu berbeda dengan keyal
masyarakat yang beragama Hindu, sehingga Ba
Untung memiliki pengetahuan yang berbeda ten
multikultural atau perbedaan dari segi ags

Selain dilihat ddr pandangan masyarakat terha
perbedaan agama di Desa Mondoluku, multikulturgh
dapat dilihat dari endapat masyarakat tentang ada
Pura di tengah masyarakat sebagai bagian
multikultural dalam masyarakat.Keberadaan Pura
dimaknai sebagai dua hal yang berbeda, ada
menerima dan ada yang kurang menerima.Masya
yang menerima terhadap kradaan Pura dikarenakan
Pura di Desa Mondoluku merupakan bagian dari w
masyarakat Desa Mondoluku khususnya Dusun E
sehingga masyarakat menerima serta menghorma
Sebagaimana pendapat dari Bapak H. Riman si
Kepala Desa Mondoluku sebagai lkut:

“Karena  dulu mayoritas  khususn
masyarakat Dusun Buku itu Hindu.ham
sekitar 60 sampai 70 Kepala Keluarga (k
sekarang tinggal 7 KK, ya sekitar
masyarakat Hindu. Adanya Pura itu s
sikapi anuwves saya itu biasa saja. Jadi F
itu termasuk waga saya.Saya berhak d
berkewajiban untuk melindungi. Jadi sik
saya itu untuk menjaga keharmonisan si
baik dengan cambantt tenaga dan pikiran
saya. Meskipun saya berbeda agama,
berbeda kita kan harus menghormati. [
untuk di dalam faham kita sesama mus
kita kan harus menerima meskipun kata
itu tetepndak terima secara hati. Kandak
boleh memerangndak boleh”.(Wawancara
tanggal 13 Maret 201"

Berdasarkan pendapat Bapak H. Riman selaku K
Desa Mondoluku menunjukkan bahwa sebagai pemil
Desa Mondoluku, meskipun berbeda agama
keyakinan beliau tetap berhak dan wajib ur
melindungi serta menghormati wanya meskipun
berbeda agama.Meskipun bagi masyarakat
beragama Islam sulit untuk menerima perbedaan
ada di Desa Mondoluku, tetapi masyarakat tetapk:
boleh egois dan hanya mementingkan kepentingar
sendiri.



Dimensi Warga Negara Multikultural Pada Masyarakasa Mondoluku Kabupaten Gresik

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ibu Nanitalam suatu negara. Di sisi lain, ada masyarakag ya

selaku masyarakat Desa Mondoluku berikut ini: menganggap perbedaan agama sebagai hal yang bertola
“Gakpapa mbak.Sudah ada ijinnya mbak. belakang secara keyakinan dan agama, sehinggagkuran
Dari Kecamatan, dari Desa itu sudah ada  menerima perbedaan agama.
fjinnya. Kalo di Kluwung (Desa Kesamben Sedangkan jika dilihat dari pandangan masyarakat

Kulon) itu gak ada ijinnya.Nah kalo di sini . . :
sudah ada jjinnya jadi sudah gak berani terhadap keberadaan Pura sebagai wujud multikultura

mbak.Meskipun pingin dirobohkan seperti juga terbagi menjadi dua, ada masyarakat yang rinemer
Kluwung itu ya gak berani”.(Wawancara dikarenakan keberadaan Pura merupakan bagian dari
tanggal 10 Maret 2017). masyarakat Desa Mondoluku, sehingga masyarakas haru
Berdasarkan pendapat dari Ibu Nanik selakumenghormati.Pura di Desa Mondoluku juga telah
masyarakat Desa Mondoluku beliau tidak memiliki izin secara formal dari Pemerintah Desa
mempermasalahkan keberadaan Pura yang ada di Degandoluku maupun Kecamatan Wringinanom. Selain
Mondoluku.Hal ini dikarenakan keberadaan Pura sudamasyarakat yang menerima terhadap keberadaan Pura d
memiliki izin secara formal baik dari PemerintahsBe Desa Mondoluku, juga ada yang menganggap keberadaan
Mondoluku maupun Kecamatan Wringinanom, sehinggd@ura sebagai suatu hal yang musyrik, hal ini dikakean
masyarakat tidak berani apabila menolak Pura tatseb pada agama Hindu menyembah benda mati seperti
seperti yang ada di Desa Kesamben Kulon. patung, dimana dalam agama Islam termasuk perbuatan
Selain  masyarakat yang menerima terhadapnusyrik.
keberadaan Pura di Desa Mondoluku, juga ada Perbedaan yang ada di masyarakat Desa Mondoluku
masyarakat yang menganggap keberadaan Pura sebagmirupakan kenyataan yang mau tidak mau harusrdéeri
hal yang bertolak belakang sehingga kurang menerimalen masyarakat. Meskipun dari segi kepercayaan ata
terhadap adanya Pura tersebut. Sebagaimana pendapghma mereka berbeda namun tetap dapat hidup
dari Bapak Untung selaku masyarakat Desa Mondolukberdampingan - satu sama lainnya. Masyarakat

sebagai berikut: menghormati perbedaan yang ada di Desa Mondoluku
“Kalo Pura itu _sudah ada sejak Iama_ dilatarbelakangi semboyan-semboyan serta aturag yan
mbak.Tahunnya itu saya kurang tau pasti.  ada di Negara Indonesia. Sebagaimana pendapat yang

Sekitar 60-an kalo nggak salah mbak ya.
Saya nggak tau pasti. Kalo orang Islam itu
kan melihatnya agak berbeda mbak. Di sini
itu banyak yang Islam.Jadi agak sulit untuk
menerima adanya Pura itu awalnya. Pura itu
kan dianggap sesuatu yang —musyrik.
Dikatakan musyrik. karena ada tarian-
tariannya, gamelan, pemujaan. Tapi di luar
itu kebetulan masyarakat sini kan mayoritas ; i g
islam, jadi mereka sebagian ada yang NKRI kita. Jadi saya selaku pemimpin, ndak

menganggap musyrik”. (Wawancara tanggal bole_h kjta apa itu_ kecuali saya seorang
28 Februari 2017). pemimpin organisasi. Karena saya pemimpin

Berdasarkan pendapat dari Bapak Untung selaku kepala ?/33?’ jadi " haLusb C;‘nelindungi
masyarakat Desa Mondoluku menunjukkan bahwa beliau warganya vaiaupun itu - berbeda - agama,

X _ sukunya.Kewajiban saya tetep harus
menganggap adanya Pura di Desa-Mondoluku sebagai melindungi warganya.Jadi kewajiban saya itu

dikemukakan oleh Bapak H. Riman selaku Kepala Desa
Mondoluku berikut ini:
“Agama Hindu itu kan juga agama yang
diakui Negara. Jadi ya harus kita hormati.
Selain itu di lambang Negara kita itu kan
jelas Bhinneka Tunggal lka, berbeda tetapi
tetap satu. Kita wujudkan secara lahir, kita
wujudkan kebhinneka tunggal ika-an Kita,

suatu hal yang musyrik.Dimana ‘dalam ‘agama Islam, melindungi,  melayani, dan mengayomi

menyembah benda mati seperti patung termasuk kepada warga saya baik itu agama apapun itu
menyekutukan Allah.Hal tersebut dipandang sebagai kewajiban saya”.(Wawancara tanggal 13
sesuatu yang musyrik karena mayoritas masyaraksd De Maret 2017).

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak
o selaku Kepala Dusun Buku:
“Ya kan Negara Indonesia ini semboyannya

Mondoluku adalah pemeluk agama Islam, sehingga ad]g.k
sebagian masyarakat seperti Bapak Untung yang guran

bisa menerima keberadaan Pura di Desa Mondoluku. Bhinneka Tunggal Ika, terus di Undang-

Pengetahuan masyarakat tentang multikultural térbag undang juga sudah dijelaskan bahwa kita
menjadi dua, ada masyarakat yang menerima dengan hidup di sini di negara ini nhggak cuma Islam
alasan selama masyarakat tidak saling mengganggu da saja, ada agama lainnya. Ya kita harus

menghina satu sama lain serta beribadah menurut menghormati”.(Wawancara tanggal 13 Maret
keyakinan masing-masing. Selain itu, bagi masydraka 2017).

_ ) .. Berdasarkan pendapat dari Bapak H. Riman dan
perbedaan agama ketika disatukan akan menja ) .
- apak Eko menunjukkan bahwa perbedaan yang ada di

kekuatan besar dalam menjalin persatuan dan kesatua
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Desa Mondoluku tetap harus dihormati. Agama Hi
merupakan agama yang diakui oleh Negara Indor
dalam semboyan Negara Bhinneka Tunggal Ika jugé
dijelaskan bahwa meskipun berbeda baik dari selgii ¢
Agama, Ras, dan Antar golongan (SARA) tetarus
bersatu dalam satu kesatuan yaitu Negara Reg
Indonesia (NKRI). Pendapat yang sama juga diungka
oleh Bapak Untung selaku masyarakat Desa Mondo
berikut ini:

“Kalo menurut saya sendiri, sebenarnya
ada dua versi, dari kacamatan pemerian
dan umum.Kami dari kacamata umum,
dikatakan harus aediharuskan menghorme
sesama’ang penting kita bisa menjala
Hari-hari kita nggak ada saling memojokk
Kalo saya justru adanya perbedaan se

umum kami menghormati. Indonesia k
mengesahka enam agama, itu alas
pemerintah dan konstitusi. Tapi ngc

menutup kemungkinan memang ada sc-
soalan dari warga itu sendiri, memfitnah.T
kami punya prinsip bahwa kami ada di ¢
diarahkan  karena  konstitusi,  kare
keyakinan.Saya kira kalo kitaggak terlalu
disibukkan, nggak ada konflik, resil
terjadinya  konflik  itu  nggak ad
lah”.(Wawartara tanggal 28 Februari 201
Berdasarkan pendapat dari Bapak Untung se

masyarakat Desa Mondoluku menunjukkan ba
perbedaan yang ada di Desa Mondolukpat dilihat dari
dua sudut pandang, vyaitu pemerintahan

umum.Apabila dilihat dari sudut pandang umum, sak
bagian dari warga negara Indonesia harus dan cikan
untuk  menghormati sesama meskipun berl
keyakinan.Hal tersebut dikarenakan Indonegelah
mengakui dan mengesahkan enam agama di Indc

Berdasarkan pendapat dari beberapa infor
menunjukkan bahwa alasan masyarakat mengho
perbedaan didasarkan pada adanya kenyataaan
negara Indonesia merupakan negara yang mengakt
mengesahkan adanya enam agama yaitu Islam, Kr
Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Sel
didasarkan pada kenyataan bahwa agama Islam
Hindu sebagai agama yang diakui oleh negara Indkr
alasan lain yaitu negara Indonesia memiliki semhc
Bhinneka Tunggal Ika, yang bermakna meskipun ber
tetapi tetap satu jua, meskipun Desa Mondoluku rildn
perbedaan dari segi agama, masyarakat tetap
bersatu demi mewujudkan kehidupan yang harmonéa
umat beragama.

Pengetahuan masyarakat tentangltikultural masir
bersifat normatif, dimana pengetahuan yang dimr
masyarakat masih belum mendorong adanya kesa
multikultural pada masyarakat De

Mondoluku.Pengetahuan yang dimiliki oleh masyar:
juga lebih didasarkan pada alasan formalitaperti
adanya izin secara resmi dari Pemerintah Desa me
Kecamatan.

Keterampilan ~ Multikultural Dimiliki
Masyarakat Sekitar Pura

Civic skills atau dimensi keterampilan masyara
merupakan komponen kedua yang harus dimiliki
warga negara.Dimendieterampilan dapat menjadik
warga negara melihat dengan jelas serta mendeigiariy
kecenderungan berpartisipasi dalam kehidupan bga
negara, terlebih lagi warga negara merupakan pihal
membuat keputusan.Adapun dimensi keterampilan d
penelifan ini yaitu keterampilan masyarakat dal
menyelesaikan konflik yang timbul karena perbeddic
masyarakat.

Konflik merupakan salah satu ancaman yang ki
saja bisa terjadi pada masyarakat yang men
perbedaan seperti di Desa Mondoluku.Salah satflik
yang pernah terjadi di Desa Mondoluku adalah ki
yang dilatarbelakangi adanya penolakan terhi
keberadaan Pura yang dilakukan oleh beberapa
agama. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bap.
Riman selaku Kepala Desa Mondoluku berikut

“Pernah mbak.Tahun 2012. Lho saya

rumah saya itu lho dijaga intel pol. Sem
ditunggu intel pol rumah saya itu. Terus
perempatan Karang Andong, Sumber Gi
Perning, terus di Mojokerto Madureso ser
ujungujung perempatan sudah ditunc
semua. Merka itu menolak karena dulun
Pura itu kan kecil terus kemudian k
diperbesar diperindah gitulho mbak
menolaknya seperti itu. Nanti kayak ¢
Mondoluku. Itu versi dari tokoh. Padal
semua agama apapun dan siapapun orar
itu berhak, punya hak kan. Ctohnya saja
masjid atau musholla dulunya kecil j:
besar, dulunya jelek jadi indah.Jadi kita n
boleh melarang orang mendirikan run
ibadah. Asalkan lho ya memenuhi
persyaratan. Karena dulopo o kok isok
ngadek persyaratannya kan lebih dari 60 |
itu diberikan hak, itu di Undal-undang. Tapi
opo o kok saikidiperindah, iku urusane
masing-masingladi kita wajib berdasar pa
al-quran. “Lakuum diinukum Waliyadiin”

yang

Agamamu agamamu, agamaku
agamaku”.(Wawancara tanggal 13 Me
2017).

Berdasarkan pelapat dari Bapak H. Riman sela
Kepala Desa Mondoluku menunjukkan bahwa penoli
masyarakat terhadap Pura dilatarbelakangi ke
renovasi yang dilakukan oleh pihak Pura, dulunyeill
kemudian menjadi besar dan megah. Masyarakat kive
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terhadap masa depan Mondoluku. Menurut Bapak H.

Riman, semua agama apapun dan siapapun mempunyai
hak untuk melakukan renovasi terhadap rumah ibadah
apabila memenuhi persyaratan sesuai Undang-undang,
sehingga sebagai seorang pemimpin Desa Mondoluku,
Bapak H. Riman memberikan ijin terhadap Pura

Penataran Luhur Medang Kamulan. Hal yang sama juga

yang agamis, tapi Desa NKRI.Kita harus
berpegang pada Bhinneka  Tunggal
Ika.Pokoknya nggak rese’, nggak saling
mengganggu. Kita harus bisa saling menjaga
kerukunan, kekompakan, wes gitu aja.
Pokoknya Desa bisa harmonis, terkondisikan,
aman, damai, tenteram wes gitu aja”.
(Wawancara tanggal 13 Maret 2017).

disampaikan oleh Bapak Eko selaku Kepala Dusun Buku Berdasarkan pemaparan dari Bapak H. Riman selaku

berikut ini:

Kepala Desa Mondoluku menunjukkan bahwa sebagai

“Pernah dulu mbak. Waktu tahun berapa ya
2012 apa 2011 gitu. Mau dirubuhkan. Oh
sudah gejolak itu mbak. tapi terus lama-
kelamaan sekarang ya sudah nggak sekarang
mbak. Sudah bisa menerima semua.Kan
sudah ada ijinnya itu. Pak lurah juga sudah

pemimpin Desa Mondoluku ketika ada konflik, maka
sebagai seorang pemimpin, menyelesaikan dengan cara
memanggil kedua belah pihak yang berkonflik kemadia
memberikan penjelasan kepada masyarakat bahwa Desa
Mondoluku bukan Desa yang masyarakatnya hanya

memberi ijin”.(Wawancara tanggal 13 Maret beragama Islam saja, tetapi juga ada masyaraka yan
2017). beragama lain. Desa Mondoluku merupakan Desa yang

Berdasarkan pendapat dari Bapak Eko selaku Kepateperti negara Indonesia, memiliki perbedaan, itetap
Dusun Buku menunjukkan bahwa sebelumnya di Dedsarus tetap menerima dan menjaga persatuan dan
Mondoluku perah terjadi konflik yang dilatarbelagan kesatuan demi memajukan Desa Mondoluku. Pendapat
penolakan masyarakat terhadap adanya Pura. Alkagm tetyang sama juga disampaikan oleh Bapak Sis selaku
secara perlahan masyarakat bisa menerima keberaddatua RW 03 sebagai berikut:

Pura di Desa Mondoluku. Hal ini dikarenakan Putahte “Ya diselesaikan secara kekeluargaan.Ya kita
memiliki izin secara resmi dan formal dari Kepalas@ rundingkan.Beri arahan gitu mbak.Tapi kalo
Mondoluku. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ~ ada konflik yang besar itu kita nggak bisa.

Ibu Sulastri selaku masyarakat Desa Mondoluku sebag USRS _ginn sampek  tingkat
berikut: kecamatan bahkan kalo perlu kabupaten juga

mbak.Kepolisian juga”.(Wawancara tanggal
“Sudah nggak pernah mbak.Sudah ada

! L L 10 Maret 2017).
fjinnya. Di depannya itu kan ada tulisannya. Berdasarkan pendapat Bapak Sis selaku Ketua RW 03
Kalo di Kluwung (Desa Kesamben Kulon) itu

X : L menunjukkan bahwa konflk merupakan hal yang
gak ada linnya, * taplpgereia, jha-tisd kemungkinan bisa terjadi dalam kehidupan masyarakat
dirobohkan gitu mbak”.(Wawancara tanggal T h -

10 Maret 2017). Apabila timbul konflik di Desa Mondoluku maka dapat
diselesaikan secara kekeluargaan, yaitu dengan cara
Berdasarkan pendapat dari lbu Sulastri selakynempertemukan kedua belah pihak, kemudian diberikan
masyarakat Desa Mondoluku menunjukkan bahwarahan dan penjelasan. Ketika konflik yang terjadi
masyarakat Mondoluku sudah bisa menerima keberadagerskala besar, maka tidak bisa diselesaikan secara
Pura, hal ini dikarenakan Pura telah memiliki ijgsmi kekeluargaan saja, tetapi juga membutuhkan bantuan
dari Pemerintah Desa.Berbeda dengan Gereja yandi adapada tingkat Kecamatan, Kabupaten bahkan sampai
Kluwung, Desa Kesamben Kulon yang tidak memiliki Kepolisian. Pendapat yang sama juga dipaparkan oleh
ijin, sehingga masyarakat menolak dan merobohkannya Bapak Untung selaku masyarakat Desa Mondoluku
Konflik pada masyarakat yang memiliki perbedaansebagai berikut:
merupakan ancaman yang suatu saat bisa
mengancam.Masyarakat harus siap untuk menyelesaikan
konflik yang setiap saat bisa terjadi.Masyarakajaju
harus menerima kenyataan bahwa negara Indonesia )
terutama di Desa Mondoluku tidak hanya terdiri dari Februari 2017).
. S Berdasarkan pendapat Bapak Untung selaku
masyarakat beragama Islam saja, tetapi juga ada

. . masyarakat Desa Mondoluku menunjukkan bahwa ketika
masyarakat yang beragama Hindu.dalam menyelesaikan

g o , ada konflik sebaiknya kedua belah pihak ditemukan
konflik, masyarakat memiliki keterampilan atau cara

. . - bersama. Selama konflik yang terjadi tidak melangga
yang berbeda. Sebagaimana pendapat yang dlsampalké\gri aturan yang telah ditetapkan serta tidak manggu

oleh Bapak H. Riman selaku Kepala Desa Mondolukusatu sama lainnya, maka harus difasilitasi pihdielo

yang konflik. Selain itu, masyarakat bersama permmp

“Ya ditemukan ya mbak. Selama nggak
melenceng dari aturan, nggak mengganggu
satu sama lainnya, apa itu kita fasilitasi. Kita
cari penyebabnya’.(Wawancara tanggal 28

berikut ini:
“Kita panggil, kita kasih contoh, kita beri
pengarahan bahwa Desa kita bukan Desa
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Desa Mondoluku juga harus bekerja sama untuk me
penyebab timbulnya konflik.

Berdasarkan terjadinya konflik, terbagi menjadi
macam, yaitu konflikmanifestatau konflik yang suda
terjadi serta konfliklatent yaitu konflik yang belun
terjadi dan sewaktwaktu bisa terjadi dalam masyarak
Selain konflik yag disebabkan karena adanya penol:
yang dilakukan oleh beberapa tokoh agama |
Mondoluku.Setiap masyarakat juga harus merr
prinsip serta kemampuan untuk menyelesaikan ma
yang mungkin bisa terjadi.

Masyarakat Desa Mondoluku memiliki pandan
yang berbeda terhadap kemungkinan terjadinya ko
yang belum terjadi atalatent Berikut pendapat da
Bapak H. Riman selaku Kepala Desa Mondoluku d:
menyelesaikan konflik yang suatu saat bisa tedabiesa
Mondoluku:

“Saya sampaikan kake memaig ada di Pura
itu ada oknum yang memperjual belik
agama. Saya sendiri yang akan turun tan
Saya gitukan.Dalam pidato saya memberi
sambutan itu.Memperjual belikan aga
maksudnya mengajak terus diimbal balil
to.Mboh dike'i duwek ta dike’i sembe. Itu

kan ndak boleh. Itu secara paksa, itu n
boleh.Kita harus menghormati.Kaloto

memang sudah melanggar.Kita kena Pasi
ayat 2 itu to.Ndak boleh itu”.(Wawance
tanggal 13 Maret 2017).

Berdasarkan pendapat Bapak H. Riman se

masyarakat DesaMondoluku menunjukkan bahv
meskipun masyarakat Hindu di Desa Mondoluku mer
masyarakat yang minoritas mereka tidak melakt
upaya untuk mengajak masyarakat Islam Mondo
untuk masuk ke agama Hindu. Bapak H. Riman bal
akan menindak dengan tegasabifa ada masyarak
yang melakukan tindakan tersebut. Pemimpin [
Mondoluku sendiri memberikan peringatan kep
masyarakat Hindu agar tidak mengajak masyaralat!
untuk masuk ke agama Hinddal ini dikarenakan agarn
dan keyakinan merupakan suatlinan atau hak setie
individu untuk menentukan sendiri berdasar
keyakinan masing-masing individu.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bap:
selaku Ketua RW 03 sebagai beriku

“Kalo masalah bagbagi sembako itu pern:
ya mbak. Beberapa kalath. Cuma kan kal
masalah mengajakjak itu saya nggak pern:
tau. Mungkin ada warga yang diajak si
kurang tau kalo masalah i Waktu
pembangunan Pura semegah itu, kemu
mereka tertarikTapi ya sebagian mbak.Te
terus keluar lagi.Pernah ada mbakuma
nggak sampek lima orang. Kalo di sini di F
03 itu Cuma ada satu mbaki mertua say:
juga Hindu kok mbak, iya.Tapi sekara

sudah almarhum”(Wawancara tanggal 1
Maret 2017).
Berdasarkan pendapat dari Bapak Sis selaku Fk

RW 03 menunjukkan bahwaasyarakat Hindu beberapa
kali membagikan sembako kepada masyarakat st
Pura Penataran Luhur Medang Kamulan, namun tidal
inisiatif untuk mengajak masuk ke agama Hir
Beberapa masyarakat Mondoluku sempat ada
tertarik untuk masuk agama Hindumun hanya sedikit
sekali, kemudian kembali lagi ke agama Is

Masyarakat Mondoluku yang mayoritas berag:
Islam memiliki iman yang kuat terhadap agama
keyakinan yang dianutnyaHal ini dapat dilihat dai
beberapa hasil wawancara dengan Kepala Deaupun
masyarakat. Meskipun Pura dibangun sebesar
semegah apapun mereka tetap tidak terpengaruh
masuk ke agama Hindu. Pemberian sembako
dilakukan oleh umat Hindu sebatas untuk memb
masyarakat sekitar Pura yang kurang mampu, tidal
inisiatif lain seperti mengajak untuk masuk ke ag:q
Hindu. Masyarakat menyadari bahwa agama
keyakinan merupakan hak mas-masing warga negara
berdasarkan keyakinan hati, sehingga tidak boleh
paksaan dalam menentukan ag:

Keterampilan  masyarakat am menghadapi
perbedaan di Desa Mondoluku dapat dilihat dari
aspek yaitu kerja sama masyarakat Islam dan Hiada
komunikasi antara masyarakat Islam dan Hindu.S
satu keterampilan masyarakat dalam menghe
perbedaan dapat dilihat ketika melaan kerja sama atau
berpartisipasi dalam acara atau kegiatan I
Mondoluku. Sebagaimana pendapat yang disampi
oleh Bapak H. Riman selaku Kepala Desa Mondo
sebagai berikut:

“Ya biasa saja mbak.Seperti orang p
umumnya.Apa istilahnya nggak membe-
bedakan lah. Justru kalo itu, kemasakitu
orang muslim yang banyaMbantuitu.Kerja
bakti yo mbantuSebenere y anti, tapiyo
gimana lagi. Kita kan saling mengharc
Akhire yo onok kegiatan wingi iku yo a
umat Islamsing mbant. Parkiriku biasane
karang taruna sing mbant. Untuk
mendapatkan keuntung Sepanjang dia itu
beribadah, dia itu tidak menggancAwak
dewe yo wes angak melarang. Kita y
jangan memaksaKalo di sini mayorita:
banyak yang Islam, kita harus melil
saudarssaudara kita yeg di Bali.
Seandainya saudara kita muslim yang ad
Bali dikucilkan seperti agama Hindu ya
ada di Mondoluku, gimana nasib ki
perasaan kita. Kita harus melihat.Ye
penting kita jangan merusi Jangan merusak
agama orang’(Wawancara tanggal 13 Ma
2017).
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Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Bapalang diselenggarakan oleh Desa Mondoluku seperti
H. Riman selaku Kepala Desa Mondoluku menunjukkarpagelaran wayang masyarakat Islam dan Hindu juga
bahwa keterampilan masyarakat dalam menghadajberbaur satu sama lain tanpa membedakan agama.
perbedaan dapat dilihat dari kerja sama yang ditaku Selain kerja sama, dalam hidup bermasyarakat, tidak
antara masyarakat Islam dan Hindu. Meskipun sebagiaerlepas dari adanya interaksi. Interaksi ditardigan
masyarakat ada yang belum menerima keberadaatanya kontak sosial dan komunikasi. Komunikasi
mereka, tetapi karena ada aturan yang mengharuskamerupakan proses penyampaian pesan yang terjadaant
warga negara untuk menghormati dan tidakdua orang atau lebih melalui suatu perantara lesikra
mendiskriminasi satu sama lain, sehingga masyarakdéngsung maupun tidak langsung. Begitu juga pada
dapat berbaur terutama ketika ada acara atau &agiait masyarakat Desa Mondoluku meskipun berbeda agama
Pura masyarakat Islam banyak yang membantu untukasyarakat juga tetap berkomunikasi dan membaur sat

menyiapkan makanan bagi para tamu. sama lainnya. Sebagaimana pendapat dari Bapak H.
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Ibu Jero selakuRiman selaku Kepala Desa Mondoluku sebagai berikut:

Kepala Pura sebagai berikut: “Ya mudah mbak. Contohnya kita
“Diundang, kita sama-sama. Mangkanya menghormati mereka ketika beribadah. Maka
antara rumah tangga Pura dengan Desa ini mereka juga akan menghormati kita ketika
memiliki hubungan yang sangat erat. Tatkala kita beribadah. Cuma kalo mereka apa itu,
kita punyagawe pun masyarakat yang dari ada acara. Kan orang Hindu kalo ada
Desa ini juga membantu kita. Kemudian pada sembahyangan atau acara pemujaan itu kan
saat Desa memiliki acara kita pun juga sampai malam ya mbak. Pake musik apa itu
diundang. Kita saling bekerja sama. Menjaga gamelan kan suaranya keras. Nah itu ketika
hubungan kekeluargaan dan persaudaraan. malam kita bilangi tolong suaranya agak
Terus pada saat 17 agustusan pun juga kita dikecilkan sedikit lah. Supaya apa nggak
menyelenggarakan lomba. Pura yang mengganggu warga sekitar yang sedang
menyiapkan hadiah-hadiahnya yaitu untuk istirahat gitu mbak”. (Wawancara tanggal 13
menjalin hubungan - persaudaraan dengan Maret 2017).
Desa gitu. Kita tidak usah memandang Berdasarkan pendapat Bapak H. Riman selaku Kepala

agamanya apa, yang jelas kita semua adalah Desa Mondoluku menunjukkan bahwa komunikasi yang
bersaudara. Tatkala kita merasa semua terjadi antara masyarakat Islam dan Hindu di Desa
bersaudara, yang ada hanya kasih di sana.  \jondoluku  berjalan  lancar. Masyarakat saling
Kalo sudah kel .|tu past Hifa gkann menghormati satu sama lainnya misalnya ketika umat
menemukan kedamaian dan kebahagiaan”. . .
(Wawancara tanggal 28 Februari 2017). Hindu sedang melakukan sembghyang atau pemujaan
menggunakan gamelan sampai larut malam, maka
Berdasarkan pendapat dari Ibu Jero selaku Kepalmereka  mengecilkan  suaranya sehingga tidak
Pura menunjukkan bahwa masyarakat Desa Mondolukmengganggu masyarakat sekitar Pura.
baik yang beragama Islam maupun Hindu saling Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak
membantu satu sama lain. Ketika ada acara di Pur&ko selaku Kepala Dusun Buku sebagai berikut:

masyarakat Mondoluku banyak yang membantu. “Komunikasinya ya biasa mbak. Seperti
Sebaliknya, ketika ada acara Desa, maka pihak rumah - orang sama-sama Islamnya gitu. Jadi ya
tangga Pura juga ikut membantu. Hal tersebut nggak ada bedanya mbak”. (Wawancara

: tanggal 13 Maret 2017).
dikarenakan antara besey flepgqipie pgn T‘_‘mah {3nopp Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Bapak
Pura merupakan satu kesatuan yang memiliki hubung . o .

. . . ko menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin i@nta
erat, sehingga kerja sama sangat dibutuhkan untu

- kat sl d Hindu D Mondoluk
menjalin kekompakan dan kekeluargaan. masyaraxat —Islam dan ndu esa ondoiuxu

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan padgerlangsung baik. Secara perilaku, masyarakat gsalin

s embantu satu sama lain tanpa memandang agama serta
masyarakat Desa Mondoluku ketika Pura sedang adg P gag

acara Piodalan Purnama pada tanggal 18 Februari Zofa“ng membedakan .satu sama lain. . .
. . . Berdasarkan hasil pemaparan dari beberapa informan
menunjukkan bahwa meskipun secara keyakinan

masyarakat memiliki perbedaan dan ada yang kuranserta hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun

. . . . Jebagian masyarakat ada yang belum menerima tgrhada
menerima secara hati. Akan tetapi secara perilakanu g ¥ y g o .
. i . ) adanya perbedaan agama di Desa Mondoluku, tetapi
kehidupan sehari-hari mereka tetap saling membaatu . . .
. . . o secara perilaku masyarakat mampu menunjukkan sikap
bekerja sama satu sama lain. Hal ini dapat dilfedika _ . .
L menerima serta saling membantu satu sama lain tanpa
masyarakat Desa Mondoluku terutama ibu-ibu yan

. o . embeda-bedakan agama. Sebagaimana keterampilan
membantu memasak di dapur. Selain itu, ketika adeaa L )
yang dimiliki masyarakat, pada saat menyelesaikan
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konflik maupun dalam menghadapi perbedaan ac
yang ada di Desa Mondoluku. Ketika ada acara beilg
diselengarakan oleh Pura maupun Desa Mondc
masyarakatsaling membantu dan ikut berpartisip
dengan mengenyampingkan identitas agama me
Sehingga secara keterampilan masyarakat
Mondoluku  menunjukkan  adanya  keteramp
multikultural. Meskipun berbeda dari segi agaméapk
masyarakat secara pekiladalam kehidupan seh-hari
mampu berbaur serta membantu satu sama lain
memandang perbedaan agama.

Watak Multikultural yang Dimiliki
Sekitar Pura

Dimensi ketiga sekaligus dimensi yang paling sutigt
yaitu dimensi watak warga negara acivic dispositions
Dimensi watak merupakan muara dari kedua dim
yang ada sebelumnya yaitu dimensi pengetahuar
dimensi keterampilan warga negara.Adapunng
dimaksud dimensi watak atau karakter warga ne
dalam penelitian ini berkaitan dengan r-nilai
multikultural yang berkembang dan ada secara -
menerus dalam masyarakat Desa Mondo Pada
masyarakat multikultural, berkembang beberapa
yang menjadi dasar bagi masyarakat untuk hidup d:
secara berdampingafpeaceful co existenc di tengah
adanya perbedaan.

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat h
sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Ada
pemahaman yang berbeda tentang suel yang dimiliki
masingmasing kelompok yang berbeda dapat se
diperdalam tanpa merugikan masmasing pihak.
Masyarakat Desa Mondoluku merupakan masyal
yang saling membantu satu sama lain baik masya
Islam maupun Hindu, baik ketika ada acarisa maupun
acara Pura. Sebagaimana yang diungkapkan oleh I
H. Riman selaku Kepala Desa Mondoluku beri

“Saling apa itu tolong menolong mb Ya
kalo ada acara appa itu mereka sar-sama
kita ajak mbakKita libatkan. Dengan begil
mereka akan merasmenjadi bagian da
Mondoluku ini mbak. Nggak susah k
mbak. Mereka juga sering membantu d
malahan. Kalo ada acara agpa itu mereki
ikut bantu. Kerja bakti misalkan itu mere
yang menyiapkan  makanannya.Ban
mbak”. (Wawancara tanggal 13 Mai2017).

Berdasarkan pendapat dari Bapak H. Ri
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Mondo
merupakan masyarakat yang saling membantu d
berbagai kegiatan yang ada di masyarakat.Salah
contoh kegiatan yang dilakukan oleh masyarakatadx
kegiatan krja bakti.Ketika Desa sedang melaku

kegiatan kerja bakti maka masyarakat Islam dan i

M asyar akat

ikut berpartisipasi untuk membar Sebaliknya ketika
Pura sedang melakukan kegiatan kerja bakti, r
masyarakat Islam juga ikut membantu membersil
Pura.
Pendpat lainnya juga disampaikan oleh lbu Na
selaku masyarakat Desa Mondoluku sebagai be
“Ya samasama mbantu ne Apalagi kalo

pas ada Piodalan itu tadi.Mesti or-orang
sini itu disuruh masak, masak n Terus cuci

piring itu sendiri gitu nak”.(Wwancara
tanggal 10 Maret 201"
Berdasarkan pendapat dari Ibu Nanik sel

masyarakat Desa Mondoluku menunjun bahwa selain
karang tarunamasyarakat Desa Mondoluku juga set
membantu masyarakat Hindu ketika ada acara di
seperti Piodalan. Masyarmt yang sering memban
masyarakat Hindu adalah -ibu yang membantu di
dapur baik memasak untuk makanan para tamu me
membuat banten untuk pemujaan. Kebiasaan masy:
Islam dan Hindu saling membantu satu sama
menunjukkan adanya rasa salincong menolong dalam
kehidupan masyarakat Desa Mondolu

Manusia pada dasarnya merupakan manusia
mengakui akan adanya keragaman. Keragaman
dimaksud dapat berupa ideologi, agama, paradiguhkal,
bangsa, pola pikir, kebutuhan, ekonomi, dan sehya.
Manusia menghormati perbedaan yang ada di masyz
dilatar belakangi beberapa ala: Sebagaimana pada
masyarakat Desa Mondoluku yang memiliki perbec
dari segi agama. Berikut pendapat dari Bapak Elaksi
Kepala Dusun Buku sebagai beril

“Lho itu kan ya termasuk masyarakat D
sini sih mbak. Tetangga kita. Istilahnya su
seperti saudara kan mbak. Cuma vya t
agama gitu aja. Lho sekarang Iho mbak. k
itu masuk penduduk apa masyarakat kita
ya nggak harus dihormati ta mbak. Sele
dia itu nggak melenceng lho mbak. Ke
melenceng kan ya beda lagi mbak. Jadi n¢
boleh mendiskriminasi kan gitu mba
(Wawancara tanggal 13 Maret 20:

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh B
Untung selaku masyarakat Desa Mondoluku set
berikut:

“Atas dasar kemanusiaan. Kita kaitkan -
logo negara ini kan Bhinneka Tunggal |
atas nama Pancasila yang melekat di be
Garuda. Ya memang ada perbedaan,
coba berjalan bersama, beriringan g
(Wawancara tanggal 28 Februari 20

Berdasarkan pelapat yang disampaikan oleh Baj
Eko dan Bapak Untung menunjukkan bahwa mesk
berbeda dari segi agama tetapi masyarakat
Mondoluku tidak saling mendiskriminasi satu samia. |

Sebagaimana dalam Pancasila dan Bhinneka Tungay



Dimensi Warga Negara Multikultural Pada Masyarakasa Mondoluku Kabupaten Gresik

yang mengisyaratkan bahwa manusia pada dasarnyerjadi antara masyarakat Islam dan Hindu di Desa
berbeda-beda, tetapi perbedaan bukan menjadi l@langMondoluku berjalan lancar. Masyarakat saling berbau
untuk dapat bersama dan bersatu demi mewujudkatian menghormati satu sama lainnya misalnya ketikat u

integrasi nasional.Sementara bagi

wujud toleransi yang dilakukan adalah dengan tidakmenggunakan gamelan sampai
mengonsumsi makanan yang dilarang menurut Islanmereka

Sebagaimana pendapat Ibu Jero sebagai berikut:
“Ya kita menyesuaikan. Saya rasa juga ndak
jauh beda ya dimana saja kita berada tentunya
ada suatu peraturan. Dan kita harus pikirkan,
termasuk disini demi menjaga hubungan baik
dengan masyarakat karena kita tau saudara
kita banyak yang muslim disini. Jadi kita
tidak makan kaki empat termasuk babi itu.
Jadi saudara kita yang beragama lain
terutama muslim yang di sekitar sini, bahkan
di nusantara ini dateng tidak tanggung untuk
meminta minum ataupun makan karena kita
sendiri tidak mengkonsumsi juga kaki empat
itu, terutama babi ya. Babi, sapi. Kalo sapi,
apalagi di hindu itu disakralkan sekali”.
(Wawancara tanggal 28 Februari 2017).

masyarakat HindHindu sedang melakukan sembahyang atau pemujaan

larut malam, maka
mengecilkan  suaranya sehingga tidak
mengganggu masyarakat sekitar Pura. Pendapaulzan |
disampaikan Bapak Untung selaku masyarakat Desa
Mondoluku sebagai berikut:

“Caranya ya kita sama-sama mbak. Ada acara
apa kita bersama. Tanpa membeda-bedakan
lah.Dengan begitu maka terjadinya konflik
itu kecil mbak”.(Wawancara tanggal 28
Februari 2017).

Ketika ada acara di Desa maka masyarakat Hindu

selalu dilibatkan bersama masyarakat lain, tanpa
membeda-bedakan agama. Dalam suatu masyarakat,
apabila masyarakat bisa berbaur tanpa membedadmedak
satu sama lain maka kemungkinan terjadinya konflik
yang disebabkan perbedaan agama akan kecil.
Perbedaan yang ada di Desa Mondoluku merupakan

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Ibu Jelggrbedaan secara horizontal yaitu perbedaan dgii se

selaku Kepala Pura menunjukkan bahwa masyarakggama.PerbeQaan mgrupakan hal yang mdah dan dapat
menguatkan integrasi masyarakat, apabila masyarakat

Hindu juga saling menghormati masyarakat Islam yan%1 i tingll q (
ada di Desa Mondoluku sebagai masyarakat ampu- menjunjung tinggl - rasa - persaudaraan - antar

mayoritas.Cara yang dilakukan oleh masyarakat Hindlsjesamais_erta mengeny_ampmgkan rasa fanat.lsme dan eg
ada dirinya. Sebagaimana pendapat dari Bapak H.

dalam menghormati adalah dengan tidak mengkonsun%l L
hewan yang berkaki, empat yaitu babi.Dimana dalanﬁe'man selaku Kepala Desa Mondoluku berikut ini:
- “Ya baik saja mbak. Selama ini kita berjalan

aga.ma Islam diharamkqn memakan babi dan sejenisnyg, seperti biasa mbak. Wong ibaratnya kita sama
sehingga masyarakat Hindu tidak pernah mengkonsumsi mereka ini kan tetangga mbak. bagian dari
hewan tersebut demi menghormati masyarakat Islam di Mondoluku. Jadi ya kalo bisa ya jangan
Desa Mondoluku. membeda-bedakan agama lah gitu.Demi

Dalam hidup bermasyarakat, tidak terlepas dari persatuan dan kemajuan Mondoluku”.
adanya interaksi. Interaksi ditandai dengan ad&oyak (Wawancara tanggal 13 Maret 2017).

sosial dan komunikasi. Komunikasi merupakan  proses Berdasarkan pendapat dari Bapak H. Riman selaku

penyampaian pesan yang terjadi antara dua orang atI'ﬁlepala Desa Mondoluku tersebut menunjukkan bahwa

lebih melalui suatu perantara baik secara langsu'}?erbedaan agama dalam masyarakat Desa Mondoluku

maupun tidak langsung. Pada masyarakat De%ﬂsikapi dengan baik tanpa membeda-bedakan, karena

Mondoluku meskipun 'berbeda agama masyarakat ju%aada dasarnya agama apapun sama. Pendapat deki Bapa
tetap berkomunikasi dan membaur  satu; sama Iainnyﬁ.. Riman juga diperkuat oleh pendapat dari Ibu Jero

Sebagaimana pendapat  dari Baqu H.  Riman Selal§lélaku Kepala Pura Penataran Luhur Medang Kamulan
Kepala Desa Mondoluku sebagai berikut : berikut ini:
“Loh ya itu tadi saya sering meIibaFkan “Untuk menjaga  persatuan ya kita
mereka dalam acara-acara yang ada di Desa menyesuaikan. Saya rasa juga ndak jauh beda

Mondolqku gbak. /?\wpalzgll Sl?ya kan ser?agal ya dimana saja kita berada tentunya ada suatu
perlr_nrcr;pln_ esal on Og U saya harus peraturan. Dan kita harus pikirkan, termasuk
mefindungl, — metayan, an. mengayomi disini demi menjaga hubungan baik dengan

kepad? warga saya mgsklpun berbeda agama masyarakat”.(Wawancara tanggal 28 Februari
kan gitu. Jadi bagaimana caranya agar 2017)

masyarakat itu bersatu menjunjung tinggi
Bhinneka”. (Wawancara tanggal 13 Maret Berdasarkan pendapat dari Ibu Jero selaku Kepala

2017). .
Berdasarkan pendapat Bapak H. Riman selaku Kepalg,ura m_enunjukkar.l bahvv_a perbedaan_ agam_a harus
llandasi dengan sikap saling menyesuaikan selitagsa

Desa Mondoluku menunjukkan bahwa komunikasi yan
J 4 Q?nenghormati satu sama lain, agar tidak terjadi [Konf
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Demi menjaga persaan dan kesatuan di masyara
terutama Desa Mondoluku maka sebagai masya
minoritas, masyarakat Hindu juga tetap menghor
aturan yang ada di masyarakat. Wagakg dimiliki oleh
masyarakat tentang multikultural menunjukkan w
yang etnosentris diana masyarakat masih belum mar
menerima perbedaan secara normatian tetapi, secar
sikap masyarakat mampu menunjukkan sikap si
membantu serta menghormati satu sama

Pembahasan

Negara Indonesia merupakan negara yang bang
terkenal memiliki keberagamanNegara Indonesi
memiliki keberagaman dari segi Suku, Agama, |
maupun Etnis dan Golongalkeberagaman yang dmilil
oleh negara Indonesia disebabkan karena faktorgks
serta faktor historis. Adanya keberagaman yang dimil
oleh ngara Indonesia mengakibatkan munculnya is
multikultural pada masyarakat Indone Fakta bahwa
multikultural merupakan bagian yang integral maakat
Indonesia harus diakui serta dapat diterima desgap

yang bijak oleh seluruh masyarakat Indoa. Perbedaan

yang ada pada masyarakat merupakan realita yanog
dihormati dan dihargai agar kerukunan dalam mag&ga
untuk mewujudkan integrasi sosial dapat diwujud
Warga negara yang bai{Good citizenshif dapat
dilihat dari tiga aspek utama vyaitu pengetahi

keterampilan, dan watak yang dimil Sebagaimana

yang dikemukakan oleh Branso(dalam Sakman,
2015:251) yang berkaitan dengan pengetah(civic

knowledge) keterampilan(civic skills) dan watak(civic

dispositions).Warga negara yang memiliki pengetah
serta keterampilan yang baik, maka akan menghas
watak yang baik dalam kehidupan bermasyar:
berbangsa, dan bernegara.

Pengetahuan tentang multikultural masyarakat ge
Pura yang meliputipengetahuan tentang perbed
agama, pandangan masyarakat terhadap keberadas
sebagai wujud dari multikultural, terbagi menjadiag
ada masyarakat yang menerima serta ada
menganggap perbedaan sebagai hal yang be
belakang secara keyakinarSedangkan pengetahu
dalam menghormati perbedaan menurut masya
didasarkan pada kenyataan bahwa agama Islamr
Hindu merupakan agama yang diakui oleh ne
Indonesia, sehingga masyarakat menghormatinyains
itu, adanya simbol negara Indonesiaitu Bhinneka
Tunggal lka yang dimiliki negara Indonesia y:
bermakna meskipun berbeda dari segi Suku, Agans.
dan Antar golongan (SARA) tetapi masyarakat hi
tetap bersatu.

Sehingga, pengetahuan masyarakat ter
multikultural ~ masih  bersifat  nornif, dimana

pengetahuan yang dimiliki masyarakat masih be
mendorong adanya kesadaran multikultural
masyarakat Desa Mondoluku.Pengetahuan yang dir
oleh masyarakat juga lebih didasarkan pada al
formalitas seperti adanya izin secara resmi
Pemerintah Desa maupun Kecams

Dimensi keterampilan berkaitan dengan bagain
warga negara melihat dengan jelas serta mendeigiatiy
kecenderungan seperti berpartisipasi dalam kehid
bermasyarakat.Dimensi keterampilan dalam penelitia
didasarlan pada keterampilan masyarakat da
menyelesaikan konflik, pandangan masyarakat tefh
konflik yang belum terjadilatent), serta keterampilan
masyarakat dalam menghargai perbec

Meskipun sebagian masyarakat ada yang b
menerima terhadap adanyerbedaan agama di Desa
Mondoluku, tetapi secara perilaku masyarakat ma
menunjukkan sikap menerima serta saling membaii
sama lain tanpa membebadakan agama. Sebagaim
keterampilan yang dimiliki masyarakat, pada
menyelesaikan konflk maup dalam menghadapi
perbedaan agama yang ada di Desa Mondoluku. K
ada acara baik yang diselengarakan oleh Pura ms
Desa Mondoluku masyarakat saling membantu dan
berpartisipasi dengan mengenyampingkan iden
agama mereka. Sehingga secararampilan masyarakat
Desa Mondoluku secara substansi menunjukkanya
keterampilan multikulturalMeskipun berbeda dari se
agama, tetapi masyarakat secara perilaku d
kehidupan sehafiari mampu berbaur serta memba
satu sama lain tanpa memandaerbedaan agama.

Dimensi watak berkaitan dengan nilai.Dimensi w¢
merupakan dimensi terakhir serta muara utama
dimensi pengetahuan dan keterampilan warga ne
Dimensi watak dalam penelitian ini didasarkan paitk
yang berkembang di masyaralserta dijalankan secara
terus menerushilai dalam hal ini terbagi menjadi di
orientasi yaitu nilai pribadi dan nilai sosial yadikuti
oleh masyarakat.

Watak masyarakat tentang multikultural menunjuk
watak yang etnosentris dimana masyarakat madum
mampu menerima perbedaan secara normatif. .
tetapi, secara sikap masyarakat mampu menunjt
sikap saling membantu serta menghormati satu saim:
Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun se
keyakinan berbeda dan bertolak belakang, t
masyarakat mampu menunjukkan sikap dan peril
yang menerima. Dimana hal tersebut diwujudkan d:
bentuk sikap tolong menolong atau saling membaatiw
sama lain, sehingga berkembang -nilai yang menjadi
dasar masyarakat Desa Mondoluku dalam h
berdanpingan di tengah perbedaan yaitu nilai tol
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menolong, nilai persaudaraan, nilai toleransi, inila  Selain kerja sama masyarakat juga melakukan
mendahulukan dialog, serta nilai persatuan. komunikasi serta saling berbaur satu sama lain imesk
Berdasarkan dimensi yang dimiliki oleh masyarakatberbeda agama. Dalam kehidupan sehari-hari masyara
Desa Mondoluku yang meliputi dimensi pengetahuarislam dan Hindu saling berbaur serta saling membant
(civic knowledge),dimensi keterampilar(civic skills), satu sama lain tanpa membeda-bedakan agama.
dan dimensi watak(civic dispositions) menunjukkan Masyarakat menganggap bahwa agama apapun sama dan
bahwa masyarakat Desa Mondoluku menunjukkan bahwgang terpenting masyarakat tidak saling menghirta sa
masyarakat Desa Mondoluku dapat dikatakan sebagaama lain. Ketika masyarakat tidak membeda-bedakan
warga negara multikultural. Meskipun sebagiandan tidak menghina maka kehidupan masyarakat akan
masyarakat ada yang berpandangan berbeda terhaddgmai.
perbedaan agama serta keberadaan Pura di Desa Setelah kerja sama tercipta dalam suatu masyarakat,
Mondoluku merupakan sesuatu yang bersifat musyriknaka akan melahirkan proses akomodasi. Proses
tetapi secara perilaku dalam kehidupan sehari-hadkomodasi yang dilakukan oleh masyarakat Islam dan
masyarakat dapat berbaur serta saling membantu satliindu di Desa Mondoluku dapat dilihat dari keterdarp
sama lain ketika sedang ada acara. yang dimiliki oleh masyarakat dalam menyelesaikan
Akan tetapi pada masyarakat Desa Mondoluku masikonflik baik konflik yang bersifatmanifestatau sudah
memiliki kesadaran yang rendah terhadapterjadi maupun konflik yang bersifdatent atau suatu
multikultural.Kesadaran multikultural yang dimiliki saat bisa terjadi.Proses penyesuaian yang dilakukan
masyarakat dalam menghormati perbedaan agama lebihasyarakat Islam terhadap adanya perbedaan agama
didasarkan pada alasan formalitas seperti adariya iztidak terlepas dari adanya kesadaran yang dimili&h
resmi dari pemerintah Desa Mondoluku dan Kecamatamasyarakat dalam menghormati satu sama lain. Adanya
Wringinanom serta adanya aturan yang mengikat wargproses akomodasi yang terjadi dalam suatu masyaraka
negara untuk ditaati seperti pada UUD NRI Tahun5194 yang memiliki perbedaan terutama dari segi aganakam
pasal 29. Sehingga masyarakat Desa Mondolukmunculnya konflik dapat diantisipasi, sehingga gnési
merupakan warga negara multikultural yang beroaigint sosial dalam masyarakat dapat terwujud.
pada kewajibannya sebagai warga negara untuk Proses sosial yang ketiga yaitu akulturasi. Akakur
menghormati perbedaan agama. merupakan salah satu bagian dari munculnya
Menurut Gillin dan Gillin (dalam Soyomukti, multikultural. Ketika masyarakat dalam suatu daerah
2010:337) terdapat dua macam proses sosial yatmyltim dapat menerima dan menghargai terhadap adanya
sebagai akibat dari interaksi sosial dalam kehidupaperbedaan baik dari segi Suku, Agama, Ras, danr Anta
bermasyarakat, yaitu proses asosiatif dan prosegolongan (SARA), maka dapat dikatakan daerah tatseb
disosiatif. Proses sosial asosiatif yang pertantictd@adi  merupakan daerah yang multikultural. Pengembangan
adalah kerja sama. Bentuk kerja sama yang dilakukamasyarakat multikultural yang demokratis menjadi
oleh masyarakat Islam dan Hindu Desa Mondoluku tdap&ebutuhan bagi bangsa Indonesia yang ditandai adany
dilihat dari aspek keterampilan warga negareaic skills)  kemajemukan di masyarakat, karena multikulturalapad
dalam menghadapi perbedaan. Keterampilan wargdasarnya menekankan pada kesederajatan kebudayaan
negara dalam menghargai perbedaan dapat dilihat datalam masyarakat dan mengusung semangat untuk hidup
kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat, sertherdampingan secara danf@eaceful coexistencenlam
komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat Islam damerbedaan kultur yang ada baik secara individuaipma

Hindu di Desa Mondoluku. kelompok. dalam sebuah masyarakat (Cogan dalam
Kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat Islanbaedillah, 2010:29).
dan Hindu dapat dilihat ketika ada kegiatan ataaraac Pada masyarakat Desa Mondoluku, akulturasi masih

yang dilakukan oleh Desa maupun pihak Pura. Paata sabelum tampak dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat
kegiatan 17 agusutus, maka masyarakat Islam maupumultikultural ditandai dengan adanya kesederajatan
Hindu saling terlibat satu sama lain. Pihak Purakebudayaan dalam masyarakat serta mengusung
mengadakan lomba yang kemudian masyarakat Islasemangat untuk hidup berdampingan secara damai
Desa Mondoluku yang mengikuti lomba. Selain padgPeaceful coexistence). Pada masyarakat Desa
kegiatan lomba, kerja sama yang dilakukan olefMondoluku pernah terjadi konflik yang dilakukan lole
masyarakat Islam dan Hindu juga dapat dilihat peelt = beberapa tokoh agama yang dilatarbelakangi adanya
masyarakat Islam membantu masyarakat Hindu untupenolakan keberadaan Pura. Adanya konflik tersebut
memasak maupun membuat banten ketika Pura sedangenunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki
melakukan acara. kesadaran rendah dalam menghormati perbedaan hudaya
sehingga masyarakat Desa Mondoluku dapat dikatakan
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sebagai warga negara multikultural yang masih mkin
kesadaran yang rendah terhadap multikult

Menurut Parekh (dalam Mahfud, 2011:93) v
membedakan konsep multikural menjadi lima macan

yaitu multikulturalisme isolasionis, multikulturalne
akomodatif, multikulturalisme otonomi
multikulturalisme  kritikal —atau  interaktif, de

multikulturalisme  kosmopolitan. Sementara p
masyarakat Desa Mondoluku jika dili melalui konsep
multikultural yang dikemukakan oleh Parekh terms
pada jenis  multikulturalisme  isolasionis ¢
multikulturalisme akomodatif.Pada masyarakat De
Mondoluku hal ini tampak pada saat Desa Mondo
melakukan kegiatan ruwah desa dimana si

masyarakat berkumpul dan berbaur tanpa membec
agama yang dianut oleh masyaralSelain itu, ketika
masyarakat Hindu sedang ada acara di lingkungaa
seperti Piodalan, maka masyarakat Islam juga

membantu masyarakat Hindu tanpa membed
identitas agama.
Sedangkan multikulturalisme akomodatif, ya

masyarakat plural yang memiliki kultur dominan, g:
membuat penyesuaian dan akomodkomodasi tertent
bagi kebutuhan kultural kaum minoritas. Dal
kehidupan riil dapat dicontohkan pada masyat Desa
Mondoluku ketika umat Hindu sedang merayakan

raya Nyepi, maka masyarakat Islam yang tingga
sekitar lingkungan Pura juga menghormati dengaa
ikut mematikan lampu rumah serta tidak meml
kegaduhan demi menjaga kekhusuyukan berib
masyarakat Hindu.

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan ba
masyarakat Desa Mondoluku dapat dikatakan sel
warga negara multikultural akan tetapi dalam keisat
mulikultural yang dimiliki oleh masyarakat De
Mondoluku lebih didasarkan pada kewajibsebagai
warga negara untuk menghormati perbedaan agama
ada masih belum didasarkan pada kesadaran
dimiliki individu secara pribadi. Selain itu jikailithat
dari konsep multikultural yang dikemukakan olehdRé
termasuk ke dalam jenis multikultlisme isolasionis
dan multikulturalisme akomodatif.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis data yang penulis temuka
lapangan mengenai dimensi warga negara multikul
pada masyarakat sekitar Pura Penataran Luhur Me
Kamulan Desa Mondoluku Kecamn Wringinanom
Kabupaten Gresik, maka damhsimpulkan |engetahuan
masyarakat tentang multikultural masih bersifatmatif,

dimana pengetahuan yang dimiliki masyarakat m
belum mendorong adanya kesadaran multikultural

masyarakat Desa Mondoluku.ngetahuan yang dimiliki
oleh masyarakat juga lebih didasarkan pada al
formalitas seperti adanya izin secara resmi
Pemerintah.

Keterampilan multikultural yang dimiliki masyaral
sekitar Pura didasarkan pada keterampilan d
menyelesaikan konflikpandangan masyarakat terha
konflik yang belum terjadilatent) serta keterampilan
dalam menghadapi perbed: Keterampilan masyarakat
Desa Mondoluku secara substansi menunjukkan ac
keterampilan multikultural. Meskipun berbeda dagi
agama, tefpi masyaraka secara perilaku da
kehidupan sehafiari mampu berbaur serta memba
satu sama lairmhpa memandang perbedaan ag

Watak multikultural yang dimiliki masyarakat seki
Pura menunjukkan bahwa watak yang dimi
menunjukkan watak etnostris, dimana masyarakat
masih belum mampu merima perbedaan sec:
substantif. Tetapi, secaraormatif masyarakat dapat
menjalin kehidupan secara harm« Sehingga watak
multikultural yang dimiliki masyarakat masih begdi
artifisial.

Saran
Berdasarkanhasil analisis data yang telah dilakuk

maka penulis mengajukan se-saran Bagi pihak
Pemerintah Desa  Mondoluku, hendaknya d
melaksanakan kegiatan yang dapat menar

pengetahuan serta keterampilan kepada masyse
tentang menghormati perbedaanperti melakukan
pertemuan rutin antara masyarakat Islam dan Hi
Selain itu, Pemerintah Desa Mondoluku juga dagaih|
meningkatkan kerja sama antara masyarakat Islarr
Hindu tidak hanya pada saat ada peringatan ataa
tertentu saja.Bagi masyareat agar kehidupan yang
terjalin pada masyarakat yang memiliki perbedaau
multikultural hendaknya sering melakukan sosialidas
memiliki sikap toleransi antar sesama, mengaja
untuk menghormati perbedaan terutama perbedaare:
kepada generasi da, sehingga tercipta kehidupan y:
harmonis dalam masyarakat meskipun terd
perbedaan.
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